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ABSTRAK

Nama : Ade Novia Septrianti

NIM  : 11840124227

Judul : Peran Pendamping Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam
Memberdayakan Masyarakat Suku Sakai Di Kampung Minas
Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sebagian masyarakat Suku Sakai di
Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak yang masih belum
berbaur dan kurang mampu beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang ada.
dengan adanya peran pendamping maka Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan wawasan yang dapat merubah
perilaku dan pola pikir masyarakat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran pendamping Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam
memberdayakan masyarakat Suku Sakai? Konsep teori yang peneliti gunakan
adalah menurut Zubaedi peran pendamping sebagai motivator,komunikator dan
fasilitator. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan
informan penelitian berjumlah 6 (enam) orang dengan kategori yakni 1 (satu)
orang sebagai informan kunci dan 5 (lima) orang informan pendukung. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara , observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini adalah adanya Peran pendamping yang dilakukan Lembaga
Bathin Limo Bomban Mineh seperti memberikan motivasi dengan memberikan
bantuan beasiswa pendidikan untuk anak-anak Suku Sakai yang di bantu oleh
Perusahaan yang beroperasi di wilayah tersebut dan diskusi dengan mengajak
masyarakat Suku Sakai agar dapat melakukan perubahan kearah yang lebih baik ,
memberikan pengarahan dan pelatihan membuat kerajinan tangan.

Kata kunci : Peran pendamping.



ABSTRACT

Name : Ade Novia Septrianti

NIM  : 11840124227

Title  : The role of assisting The Bathin Limo Bomban Mineh Institution In
empowering The Sakai Tribal Community In West Minas Village
Minas District Siak Regency

The research is motivated by the existence of the Sakai tribal community, some of
which still do not mix well and less able to adapt to the changes that exist. with a
mentoring role, the bathin limo bomban mineh institution must be able to increase
the ability and insight that can change people’s behavior and mindset. The
formulation of the problem in this research is what the role of the bathin limo
bomban mineh institution companion in empowering the Sakai People? The
theoretical concept that researchers use is according to Zubaedi the role of a
companion as a motivator, communicator, and facilitator. As for this type of
research is descriptive qualitative, with research informants totaling 6 (Six)
people with categories namely 1(ine) person as key informant and 5(five)
supporting informants. Data collection techniques were carried out by interviews,
observations, and documentation. The results of this study are that there is a
companion role carried out by the bathin limo bomban mineh institution such as
providing educational scholarship assistance for Sakai tribal children who are
assisted by companies operating in the area and discussion by inviting the Sakai
tribe community to be able to make changes towards better, providing direction
and training in making handicrafts.

Keywords: Companion role.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendampingan sebagai suatu strategi yang umum digunakan oleh
pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas
dari sumber daya manusia, sehingga mampu mengidentifikasikan dirinya sebagai
bagian dari permasalahan yang dialami dan berupaya untuk mencari alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi. Kemampuan sumber daya manusia sangat
dipengaruhi oleh keberdayaan dirinya sendiri. Oleh karena itu sangat dibutuhkan
kegiatan pemberdayaan disetiap kegiatan pendampingan. Pendampingan
merupakan strategi yang lebih mengutamakan “making the best of the client’s
resources”.!

Pendampingan dapat juga merupakan suatu Peran yang dilakukan dan
dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan, dalam kelompok yang lebih
berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan mengontrol.? Kata
pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, samping
menyamping, dan karena nya kedudukan antara keduanya (pendamping dan
dampingan) sederajat, sehingga tidak ada dikotomi antara batasan dan bawahan.
Hal ini membawa implikasi bahwa peran pendamping hanya sebatas pada
memberikan alternatif, saran, dan bantuan konsultatif dan tidak pada pengambilan
keputusan. Pendampingan merupakan kegiatan untuk membantu individu maupun
kelompok yang berangkat dari kebutuhan dan kemampuan kelompok yang
didampingi dengan mengembangkan proses interaksi dan komunikasi dari, oleh,
dan untuk anggota, serta mengembangkan kesetiakawanan dan solidaritas
kelompok dalam rangka menumbuhkembangkan kesadaran sebagai manusia yang
utuh, berperan dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki.

Y Nurul, Q. Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Pengembangan “Soft Skill Krupuk
Samiler” Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga di Kabupaten Bondowoso. Jurnal
Pengabdian Masyarakat IPTEKS, 1(2), 64-70.

2 Badan Perkumpulan Keluarga Berencana, Jawa Timur, 2001.hal. 5



Suku Sakai merupakan salah satu Suku terasing yang ada Provinsi Riau.
Dari tempat tinggal, masyarakat Sakai dapat dibedakan menjadi Sakai luar dan
Sakai dalam, Sakai dalam merupakan warga Sakai yang masih hidup setengah
menetap dalam rimba belantara, dengan mata pencarian berburu, menangkap ikan
dan  mengambil hasil hutan. Sakai luar adalah warga yang mendiami
perkampungan pemukiman puak melayu dan Suku lainnya.

Minas adalah sebuah Kecamatan yang berada di Kabupaten Siak, Provinsi
Riau. Kampung Minas merupakan salah satu daerah yang banyak berpenghuni
dengan masyarakat asli seperti masyarakat Suku Sakai. Masa-masa sekarang Suku
Sakai di Kampung Minas Barat bermukiman empat (4) dusun dengan populasi
5.561 jiwa masyarakat hidup beradaptasi dengan masyarakat yang mayoritas
islam. Dan masyarakat Suku Sakai yang berada di lokasi tersebut termasuk
kedalam Suku Sakai luar.

Masyarakat Suku Sakai merupakan masyarakat yang masih menjunjung
tinggi adat dan nilai-nilai kebudayaannya. Mata pencarian masyarakat Suku Sakai
dulunya masih bergantung pada alam, seperti mencari damar, mencari rotan,
mencari ikan di anak sungai. Suku Sakai selama ini sering dicirikan sebagai
kelompok terasing yang susah beradaptasi dengan orang luar dan hidup
berpindah-pindah dihutan, tidak berpendidikan dan animisme. Namun seiring
berjalannya waktu, alam asri atau hutan tempat mereka tinggal dan berlindung
sudah mulai punah karena di ambil alih oleh perusahaan —perusahaan besar.
Kawasan yang tadinya hutan, berkembang jadi industri perminyakan, usaha
kehutanan, perkebunan karet, perkebunan sawit, dan sentra ekonomi.

Dari situ lah kemudian sebagian dari mereka berangsur-angsur pindah,
menetap dan mengalami perkembangan dan perubahan sosial di beberapa daerah
salah satu nya yaitu berlokasi di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas
Kabupaten Siak yang di pelopori oleh beberapa orang tokoh atau Lembaga Bathin
Limo Bomban Mineh. Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini merupakan

lembaga adat yang di bentuk melalui musyawarah dan berperan sebagai

® UU, Hamidi, Masyarakat Terasing Daerah Riau di Gerbang Abad XXI, (Pekanbaru:
UIR,1991),hIm.12.



pendamping masyarakat Suku Sakai terkhusus yang berada didaerah Kampung
Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak untuk mengatasi permasalahan
yang ada dimasyarakat Suku Sakai tersebut. Sebagai pendamping, Lembaga
Bathin Limo Bomban Mineh berperan memberikan motivasi dengan memberikan
bantuan beasiswa pendidikan untuk anak-anak Suku Sakai yang di bantu oleh
Perusahaan yang beroperasi di wilayah tersebut dan melakukan diskusi dengan
mengajak masyarakat Suku Sakai mau melakukan perubahan kearah yang lebih
baik dan melakukan kegiatan pembuatan kerajinan tangan dari anyaman pandan.
yang mana sebelumnya masih banyak orang tua dari masayarakat Suku Sakai
tidak terlalu mementingkan pendidikan bagi anak-anak nya, dan sulit menerima
perubahan-perubahan baru untuk meningkatkan kualitas diri masyarakat Suku
Sakai tersebut. Masyarakat Suku Sakai sering dicirikan sebagai kelompok terasing
yang sulit beradaptasi dengan orang luar, tidak berpendidikan, dan animisme.
Masih ada sebagian masyarakat Suku Sakai yang belum mau berbaur dengan
masyarakat Suku lain dan belum bisa menerima perubahan-perubahan yang ada.
ini dikarenakan pemikiran mereka yang belum terlalu luas dan mereka berfikir
kalau orang-orang luar tersebut akan menculik mereka dan takut orang luar
merubah adat dan tradisi dari Suku mereka. Di bentuknya Lembaga Bathin Limo
Bomban Mineh ini untuk mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat Suku
Sakai dan untuk mengarahkan dan merubah pola pikir masyarakat Suku Sakai
kearah yang lebih baik dari ketertinggalan sebelumnya.

Untuk mengetahui bagaimana sebuah lembaga memberikan pengarahan
yang baik kepada masyarakat agar masyarakat tersebut paham akan potensinya.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai fenomena
tersebut, yang mana akan di tulis dalam karya ilmiah yang berjudul “PERAN
PENDAMPING LEMBAGA BATHIN LIMO BOMBAN MINEH DALAM
MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT SUKU SAKAI DI KAMPUNG
MINAS BARAT KECAMATAN MINAS KABUPATEN SIAK”



B. Penegasan Istilah

1.

Peran

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa
inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s task or duty in
undertarking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha
atau pekerjaan”. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh
seorang dalam suatu peristiwa.*

Peran adalah Peran yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan  oleh  suatu
lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan
fungsi dari lembaga tersebut.

Pendampingan

Istilah pendampingan berasal dari kata kerja “mendampingi” yaitu
suatu kegiatan menolong yang karena sesuatu sebab butuh didampingi.
Pendampingan pada umumnya merupakan upaya untuk mengembangkan
masyarakat di berbagai potensi yang dimiliki oleh masing-masing masyarakat
untuk menuju kehidupan yang lebih baik dan lebih layak.

Selain itu pendampingan berarti bantuan dari pihak lain yang secara
sukarela mendampingi seseorang atau pun dalam kelompok untuk memenuhi
kebutuhan dan pemecahan masalah dari masing-masing individu maupun
kelompok.

Pendidik pendamping berperan sebagai agen yang memberikan
masukan positif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masyarakatnya
yang didampinginya membangkitkan kesadaran masyarakat menyampaikan
informasi, melakukan, konfrontasi, menyelenggarakan pelatihan kepada

masyarakat.

* Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 86.



Prinsip utama pendampingan adalah “making the best of the client
resources’. Sejalan dengan perspektif kekuatan(strengths perspektif), para
pendamping masyarakat tidak memandang klien dan lingkungannya sebagai
sistem yang pasif dan tidak memiliki potensi apa-apa, melainkan mereka
dipandang sebagai sistem sosial yang memiliki kekuatan positif dan
bermanfaat bagi proses pemecahan masalah.’

Adapun metode pendampingan yang digunakan adalah Asset Bassed
Community Development (ABCD), yang mengutamakan pemanfaatan asset
dan potensi yang ada disekitar dimiliki oleh masyarakat. Masyarakat
merupakan asset yang berharga bagi sebuah kampung/desa. Adanya pemuda
merupakan generasi penerus untuk melanjutkan dan mengisi pembangunan

yang berlangsung atau yang akan datang.

3. Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh

Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini di bentuk melalui
musyawarah dan memiliki struktur anggota di dalamnya. Beberapa struktur
anggota nya terdiri dari batin, tungkek, antan-antan, dan monti-monti.
Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh sebagai penggerak untuk masyarakat
Suku Sakai yang ada daerah Kampung Minas Barat yang berperan sebagai
pihak yang memberikan dorongan atau motivasi kerja kepada kelompok
masyarakat Suku Sakai untuk lebih maju dari ketertinggalan sebelumnya,dan

salah satu nya dari segi perilaku sosial masyarakat.

4. Pemberdayaan
Menurut Wuradji pemberdayaan masyarakat adalah proses penyadaran
masyarakat yang dilakukan secara transformatif, partisipatif, dan
berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam menangani
berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk menghadapi kondisi

hidup sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.

® Dr.Yasril Yazid, Muhammad Soim, M.A., Dakwah & Pengembangan Masyarakat,
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2016), him, 99.



Konsep pemberdayaan adalah upaya untuk menempatkan seluruh
masyarakat pada posisi sentral dalam pembangunan, sehingga memiliki
kemampuan untuk melaksanakan sendiri berbagai Peran pembangunan.

Pemberdayaan juga berarti upaya untuk menstimulasi, mendorong atau
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan dan keberdayaan untuk

menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya.

Masyarakat Suku Sakai

Masyarakat merupakan manusia Yyang senantiasa berhubungan
(berinteraksi) dengan manusia lain dalam suatu kelompok.® Masyarakat selalu
memiliki rasa untuk hidup berkelompok akibat dari keadaan lingkungan yang
selalu berubah atau dinamis. Perubahan-perubahan tersebut memaksa
manusia menggunakan akal, kreativitas, perasaaan serta daya tahannya untuk
menghadapinya seperti dalam kondisi suhu udara dingin membutuhkan jaket
yang dibuat di tukang jahit, dalam kondisi lapar seseorang pergi ke warung
untuk mencari makan dan lain sebagainya. Kehidupan masyarakat yang selalu
berubah (dinamis) merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Manusia
sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan manusia lainnya untuk
memenuhi kebutuhannya, sebuah keniscayaan manusia bisa hidup secara
individual dalam lingkungannya.

Contoh kecil sebuah masyarakat adalah sekolah yaitu sebuah institusi
atau lembaga pendidikan untuk mentransfer ilmu pengetahuan dengan
berjenjang dari SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Sekolah pun tidak
bisa melakukan Perannya jika lembaga ini tidak melakukan interaksi dengan
berbagai kelompok masyarakat di sekitarnya.

Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat sebagai kenyataan
objektif individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. Kehidupan
sebuah masyarakat merupakan sebuah sistem sosial di mana bagian-bagian
yang ada didalamnya saling berhubungan antara dengan lainnya dan

menjadikan bagian-bagian tersebut menjadi suatu kesatuan yang terpadu.

® Setiadi, Pengantar Sosiologi Politik, (Kencana, 2013), hal. 5



Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “society” asal kata “sociuc”
yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa Arab yaitu
“syirk” yang berarti bergaul atau dalam bahasa imiah nya interaksi.” Selo
Soemardjan dan Soelaiman Soemardi menyebut masyarakat adalah tempat
orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan.? Dalam
pengertian lain masyarakat atau disebut community (masyarakat setempat)
adalah warga sebuah, sebuah kota, Suku atau suatu negara. Apabila suatu
kelompok itu baik, besar maupun kecil, hidup bersama, memenuhi
kepentingan-kepentingan hidup bersama, maka disebut masyarakat setempat.’

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa masyarakat
adalah satu kesatuan manusia (sosial) yang hidup dalam suatu daerah atau
wilayah dan saling berinteraksi satu dengan yang lain, sehingga
memunculkan suatu aturan (adat atau norma) baik secara tertulis maupun
tidak tertulis dan membentuk suatu kebudayaan.

Suku Sakai merupakan asli Suku pedalaman yang hidup didaratan
Riau. Mata pencarian masyarakat Suku Sakai dulunya masih bergantung pada
alam, seperti mencari damar, mencari rotan, mencarai ikan di anak sungai.
Suku Sakai selama ini sering dicirikan sebagai kelompok terasing yang susah
beradaptasi dengan orang luar dan hidup berpindah-pindah dihutan, tidak
berpendidikan dan animisme. Namun seiring berjalannya waktu, alam asri
atau hutan tempat mereka tinggal dan berlindung sudah mulai punah karena
di ambil alih oleh perusahaan —perusahaan besar. Kawasan yang tadinya
hutan, berkembang jadi industry perminyakan, usaha kehutanan, perkebunan
karet, perkebunan sawit, dan sentra ekonomi. Dari situ lah kemudian sebagian
dari  mereka berangsur-angsur pindah, menetap dan mengalami
perkembangan di beberapa daerah salah satu nya yaitu berlokasi di Kampung
Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak yang di pelopori oleh

beberapa orang tokoh atau Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh. Lembaga

’ Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979), him. 157
8 Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.14
° Soejono Soekamto, Sosiologi suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1990), him. 162



Bathin Limo Bomban Mineh ini di bentuk melalui musyawarah dan memiliki

struktur anggota di dalamnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang dikemukakan penulis
diatas, maka penulis merumuskan permasalahannya adalah :
Bagaimana peran pendampingan yang dilakukan oleh Lembaga Bathin
Limo Bomban Mineh dalam memberdayakan masyarakat Suku Sakai di wilayah

Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak?

D. Tujuan Penelitian
Dari yang peneliti ungkapkan dilatar belakang dan rumusan masalah, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran
pendampingan yang dilakukan oleh Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam

memberdayakan masyarakat Suku Sakai di Kampung Minas Barat.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Institusi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi bagi Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam berperan
melakukan pendampingan membantu masyarakat Suku Sakai ke perubahan

yang lebih baik dari sebelumnya.

2. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dilakukan untuk dapat memberikan sumbangan positif
terhadap masyarakat Suku Sakai untuk mau maju dan bersaing kearah yang
lebih baik lagi.

3..Kegunaan Praktis
Penelitian ini dilakukan guna untuk memperkenal kan Suku asli yang
ada di Riau salah satunya Suku Sakai. Yang mana Suku Sakai selama ini

sering dicirikan sebagai kelompok terasing. Serta sebagai salah satu syarat



memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Ilmu

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Sistematika Penulisan

Dalam Penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, Penegasan Istilah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Dan Sistematika
Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian tentang kajian terdahulu, landasan
teori, serta kerangka berpikir.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian dan waktu penelitian, Populasi dan Sampel,
sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisa data serta validitas data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan Gambaran Umum tentang Lembaga Bathin
Limo Bomban Mineh, Kampung Minas Barat, Kecamatan Minas,
Kabupaten Siak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.
PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Totok Isdarwanto dan Zulfa dalam jurnal ilmu
budaya tentang Suku Sakai dalam tiga kekuasaan di riau. Metode yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif yang menggunakan snowboll
sampling. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa Suku Sakai berasal
dari daerah minang kabau dan mentawai. Dalam masa pemerintahan raja siak
Suku Sakai dikenakan pajak pada daerah perbatinan lima dan perbatinan
delapan. Dalam masa pemerintahan belanda mereka dijadikan alat untuk
merebut kekuasaan dengan berusaha mendekati batin (kepala Suku Sakai).
Namun, Suku Sakai tidak diperhatikan pada masa pemerintahan jepang.
Untuk pekerjaan romusha mereka tidak dipaksa untuk ikut serta.

Penelitian yang dilakukan oleh husni setiawan fakultas ilmu sosial dan
politik, universitas andalas berjudul dinamika perubahan otoritas aktor adat
pasca penetapan status Kampung adat di kabupaten siak. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dikarenakan penelitian
yang dilakukan terkait masalah penelitian yaitu prilaku manusia dalam sebuah
kelompok masyarakat. Kesimpulan argumentasi artikel ini adalah pasca
penetapan status Kampung adat Suku Sakai Minas, aktor adat mengalami
penguatan otoritas politik secara formal di bandingkan sebelum penetapan
status Kampung Adat. Penguatan otoritas ini bersumber dari penafsiran
terhadap Perda Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Penetapan
Kampung Adat. Hal ini peneliti pahami sebagai bentuk upaya nyata pelibatan
aktor adat dalam kehidupan pemerintah kampung.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ningsih dalam jurnal tentang perubahan
sosial budaya Suku Sakai Kampung Minas Barat Di Kecamatan Minas
Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam

penelitian tersebut disimpulkan masyarakat Suku Sakai masyarakat Sakai

10
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telah banyak melakukan perubahan mulai dari cara mereka berbicara,
berpakaian, pendidikan, pekerjaan, dan agama atau kepercayaan mereka.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Syafira Assyfa dan Rusdi fakultas ilmu
sosial, jurusan pendidikan sejarah, Universitas Negeri Padang dalam jurnal
yang berjudul masyarakat Suku Sakai masa orde baru sampai reformasi di
proyek Sakai kecamatan Mandau (1977-2020). Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian sejarah. Penelitian menggunakan metode
sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu heuristik (pengumpulan sumber),
kritik sumber, interpretasi, dan historiografi (Louis Gottschalk, 1975, him.
32). Dalam penelitian tersebut disimpulkan perubahan pembangunan
masyarakat Sakai dari masa orde baru sampai masa reformasi dapat dilihat
dalam beberapa bidang, yaitu bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial-
budaya.

B. Kajian Teori

Teori dapat didefinisikan seperangkat pernyataan atau proposisi umum
yang menggambarkan aspek yang berbeda dari beberapa fenomena.’ Pada
dasarnya landasan teoritis dari penelitian kualitatif bertumpu secara mendasar
pada fenomenologi. Karena itu pada bagian ini fenomenologi dijadikan sebagai
dasar teoritis utama sedang yang lainnya yaitu interaksi simbolik, kebudayaan dan
etnometodologi dijadikan sebagai dasar tambahan yang melatarbelakangi secara
teoritis penelitian kualitatif. * Teori yang dicantumkan akan membantu menjawab
atau menjadi pisau analisis fenomena penelitian yang dikaji. Teori
mengidentifikasi awal dari setiap masalah penelitian dengan menampilkan segala
kesenjangan, bagian bagian yang lemah dan ketidaksesuaian dengan penelitian-
penelitian terdahulu. *?

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat,

dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang

10 Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif (PT. Rajagrafindo Persada: Jakarta,
2015)

1 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif (PT. Remaja Rosdakarya Offset :
Bandung, 2017)

12 Sevilla,G Consuelo dkk. Pengantar Metode Penelitian (UI-PRESS : Jakarta, 1993)
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dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan
nyata.*® Pemberdayaan tersebut dapat didukung dengan adanya kegiatan-kegiatan
pendampingan.

Pemberdayaan juga dapat disebut suatu proses dimana seseorang akan
menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mampu
memberikan pengaruh terhadap kejadian-kejadian, serta lembaga-lembaga yang
mempengaruhi kehidupannya.™
1. Peran

Peran (Role) adalah serangkaian tingkah laku atau fungsi-fungsi yang
dikaitkan dengan posisi khusus dalam suatu hubungan sosial tertentu.'® Teori
peran memberi penelaah terhadap perilaku sosial dengan penekanan pada
konteks status, fungsi, dan posisi sosial yang terdapat dalam masyarakat. Peran
adalah sekumpulan norma yang mengatur individu-individu yang berada dalam
suatu posisi atau fungsi sosial tertentu memiliki keharusan untuk berperilaku
tertentu.*®

Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berupa tindakan
atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati atau
memangku suatu posisi dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai
dengan kedudukannya. Jika seseorang menjalankan peran tersebut dengan baik,
dengan sendirinya akan berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai dengan
keinginan diri lingkungannya. Peran secara umu adalah kehadiran dalam
menentukan suatu proses keberlangsungan.*’

Teori Peran adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai teori,
orientasi maupun disiplin ilmu. Jadi, peran adalah keterlibatan diri atau

keikusertaan individu, kelompok yang melakukan suatu usaha untuk mencapai

13 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media, 2007), HIm 42.

1 Edi Suharto, Membangun Rakyat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika
Aditama, 2005) Hal. 57

5 Endang Sri Indrawati, Psikologi Sosial, (Yogyakarta : Psikosain, 2017), hal. 33

6 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial suatu pengantar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 13

" Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hal. 242
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tujuan tertentu atas suatu tugas atau bukti yang sudah merupakan kewajiban
dan harus dilakukan sesuai dengan kedudukannya.

Ada tiga aspek dalam peranan yaitu pertama, peranan meliputi norma-
norma yang dihubungkan dengan posisi atau seseorang dalam masyarakat.
Perananan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat. Kedua, peranan adalah suatu konsep
perihal yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi. Ketiga, peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang

penting bagi struktur sosial masyarakat.

2. Pendampingan
a. Pengertian Pendampingan

Pendampingan adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan
menempatkan tenaga pendamping yang berperan sebagai motivator,
komunikator dan dinamisator. Pendampingan sangat berkaitan dengan
kehadiran seorang pendamping di lingkungan kelompok dampingan/klien
yang menjalankan tugas dan kewajibannya. Proses dan cara yang
dilakukan oleh pendamping inilah yang dikatakan sebagai pendampingan.
Pendampingan sebagai sebuah proses yang menjadikan sasaran secara kuat
dan mampu berperan sesuai fungsi-fungsinya.

Menurut Zubaedi, ada tiga peran dan tugas sebagai pendamping
masyarakat yaitu:

1. Sebagai motivator, dilakukan oleh pendamping dengan menggali potensi
sumber daya manusia, alam, dan mengembangkan kesadaran anggota
masyarakat tentang kendala maupun permasalahan yang sedang dihadapi.

2. Sebagai komunikator, pendamping harus mau menerima dan memberi
informasi dari berbagai sumber kepada masyarakat untuk dijadikan
rumusan dalam penanganan dan pelaksanaan berbagai program serta
alternatif pemecahan masalahnya.

3. Sebagai fasilitator, pendamping memberi pengarahan tentang penggunaan

berbagai strategi, teknik dan pendekatan dalam pelaksanaan program.
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Kegiatan pendamping dapat dinyatakan berhasil apabila masyarakat yang
didampingi mengalami perubahan perilaku yang ditandai dengan
terciptanya kemandirian di kehidupan masyarakat, serta adanya
peningkatan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat.

Pendampingan pada umumnya merupakan upaya untuk
mengembangkan masyarakat di berbagai potensi yang dimiliki oleh
masing-masing masyarakat untuk menuju kehidupan yang lebih baik dan
layak. Selain itu pendampingan berarti bantuan dari pihak lain yang
sukarela mendampingi seseorang ataupun dalam sebuah kelompok untuk
memenuhi kebutuhan dan pemecah masalah dari masing-masing individu
atau kelompok.

Peran pendampingan dilakukan para aktivis sosial dengan
meyakinkan, memancing, dan merangsang tumbuhnya kekuatan dari
dalam masyarakat untuk mengatasi problem hidup yang sedang mereka
hadapi secara mandiri. Proses ini memerlukan sebuah komunikasi intensif
antara pendamping dan anggota kelompok dengan didasari rasa saling
percaya (mutually of trust). Komunikasi intensif antara lain dibangun
dengan cara menghadiri pertemuan anggota, pertemuan pengurus KSM
secara rutin, dan kalau perlu dengan memberikan pelatihan khusus.

Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator
atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. Fasilitator
juga sering disebut sebagai fasilitator masyarakat (community
facilitator/CF) karena tugasnya lebih sebagai pendorong, penggerak,
katalisator, motivator masyarakat, sementara pelaku dan pengelola
kegiatan adalah masyarakat sendiri.

Istilah dari fasilitator adalah pekerja atau pelaksana pemberdayaan
masyarakat. Menurut Lippit (1958) dan Rogers (1983) fasilitator sebagai
agen perubahan (agent of change), yaitu seseorang yang atas nama
pemerintah atau lembaga pemberdayaan masyarakat berkewajiban untuk

mempengaruhi proeses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
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(calon) penerima manfaat dalam mengadopsi inovasi. Karena itu,
fasilitator haruslah professional, dalam arti memiliki kualifikasi tertentu
baik yang menyangkut kepribadian, pengetahuan, sikap, dan keterampilan
memfasilitasi pemberdayaan masyarakat.'®

Adapun fungsi utama pendamping atau fasilitator dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat yaitu:
1) Narasumber (resource person)

Berperan sebagai sumber infromasi sekaligus mengelola,
menganalisis dan mendesimilasikan dalam berbagai cara atau
pendekatan yang dianggap efektif. Fasilitator harus dapat memberikan
motivasi serta partisipasi masyarakat dalam pengembangan
kelembagaan, dalam kegiatan tersebut fasilitator masyarakat dapat
memberikan fasilitas pelaksanaan diskusi antara anggota masyarakat.
Dalam hal ini fasilitator mempunyai tugas untuk menggerakkan
diskusi supaya aspirasi setiap anggota atau masyarakat dapat
terpenuhi.

2) Pelatih (trainer)

Melakukan tugas sebagai pembimbing, konsultasi dan
penyampaian materi untuk peningkatan kapasitas dan perubahan
perilaku pembelajar. Tugas fasilitator sebagai pelatih sangat menonjol
dalam setiap kegiatan training, lokakarya, seminar dan diskusi.
Penguasaan terhadap pola perubahan perilaku baik pengetahuan
keterampilan dan sikap menjadi sangat penting untuk menentukan
proses atau tahapan dan hasil dari suatu pembelajaran,

Dalam proses pendampingan menurut Wiryasaputra ada 6
tahap pendampingan yang harus dilakukan.

Pertama, diawali dari menciptakan hubungan kepercayaan,
karena pendampingan berdasar pada hubungan kepercayaan. Tanpa

kepercayaan, tidak mungkin perubahan terjadi.

'8 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pengembangan Masyarakat Dalam Prespektif
Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta 2012) Hal. 139
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Kedua, mengumpulkan data dan anamnesis, dalam tahap ini
pendamping berusaha mengumpulkan informasi, data atau fakta.
Hindari tindakan bersifat introgatif. Dengan data demikian diharapkan
pendamping mampu membuat diagnosis, rencana pertolongan dan
tindakan pertolongan yang secara relevan, akurat dan menyeluruh.

Ketiga, menyimpulkan atau sintesis dan diagnosis. Dalam
tahap ini, pendamping diharapkan dapat melakukan analisis data,
mencari kaitan antara satu gejala dan gejala lainnya, membuat sintesis
dan kemudian menyimpulkan apa yang menjadi permasalahan utama
yang sedang dijalani oleh orang yang didampingi.

Keempat, pembuatan rencana tindakan. Pendamping
diharapkan membuat rencana pertolongan. Tindakan apa yang akan
dilakukan, sarana apa yang akan digunakan, pendamping juga
menentukan kapan rencana itu akan dilaksanakan, bagaimana proses
pertolongan dilakukan, teknik apa yang akan digunakan dan siapakah
yang akan diikutsertakan dalam proses pendampingan.

Kelima, tindakan pertolongan. Pendamping melakukan
tindakan pertolongan yang telah direncanakan. Semuanya dilakukan
secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Dan yang keenam adalah
pemutusan hubungan. Setelah tahap review dan evaluasi, pendamping
perlu mengatur pemutusan hubungan.

Adapun tahapan lainnya yang harus dilakukan fasilitator sesuai
dengan pemberdayaan masyarakat, yaitu:

a) Tahapan pertama yaitu tahap penyadaran, target yang hendak
diberdayakan diberikan “pencerahan” dalam bentuk penyadaran
bahwa mereka mempunyai hak untuk meraih “sesuatu”.

b) Tahap kedua merupakan tahap pengkapasitasan yaitu dengan
memberikan kapasitas kepada individu dan kelompok manusia
untuk mampu menerima daya atau kekuasaan yang akan

diberikan.
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c) Tahapan yang terakhir adalah pemberian daya itu sendiri dalam
makna sempit. Pada tahap ini, target diberikan daya, kekuasaan,
dan peluang.®

3) Mediator (mediasi)

Pekerja sosial melakukan peran mediator dalam berbagai
kegiatan pertolongannya. Peran ini dilakukan ketika terjadi
ketegangan dan konflik anatara kelompok yang berlawanan. Peran
mediasi akan dilakukan oleh fasilitator untuk menjembatani perbedaan
dan mengoptimalisasikan berbagai sumber daya yang mendukung
terciptanya perdamaian. Tahapan yang dilakukan oleh pemberdayaan
dalam bekerjasama dengan masyarakat, sebagai berikut:

a) Pengumpulan data dan informasi tentang masalah-masalah atau
kebutuhan masyarakat dan sumber pemecahan masalah.

b) Penetapan tujuan dan rencana intervensi atau alternatif
pemecahan masalah.

c) Pelaksanaan intervensi adalah memelihara dan menciptakan
kepercayaan diri masrakat mendorong partisipasi masyarakat agar
mau terlibat dalam proses pemcahan masalah atau pemenuhan
kebutuhan.

4) Penggerak

Berperan sebagai pihak yang memberikan dorongan atau
motivasi kerja kepada kelompok untuk berpartisipasi dalam
pembangunan. Dalam hal ini pengembangan  masyarakat
mengembangkan keterampilan secara teknis untuk memberdayakan
masyarakat. Dan dalam melakukan kegiatan-kegiatan pendampingan
masyarakat, seorang fasilitator harus melihat masyarakat sebagai
subjek kegiatan yang harus ditingkatkan yaitu keterampilan dan sikap.
Dan seorang pengembang masyarakat harus bisa berempati dengan

keadaan masyarakat supaya tarjalin ikatan emosional dan kesabaran

¥Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pengembangan Masyarakat Dalam Prespektif
Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta 2012) Hal. 114
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dalam suatu proses. Dalam proses tersebut seorang fasilitator harus
berhubungan dan memberikan dukungan kepada masyarakat yang
diberdayakan.
Secara khusus fungsi tersebut tergambar dalam aspek kegiatan
sebagai berikut:
a) Menggali potensi dan kebutuhan
Upaya pemberdayaan dilakukan melalui proses analisis
awal terhadap situasi dan kondisi masyarakat melalui observasi
mendalam. Infromasi yang dikumpulkan mencerminkan kondisi
nyata tentang jenis kebutuhan dan bentuk dukungan yang
diperlukan. Fasilitator akan banyak melibatkan berbagai elemen
masyarakat dalam menyusun rencana, menetapkan instrument dan
langkah-langkah pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan agar
masyarakat secara mandiri mengenal potensi nyata yang
dihadapinya. Dalam tahap ini, sebaiknya fasilitator melibatkan
peran aktif tokoh masyarakat, pimpinan agama, organisasi
kepemudaan, uinit usaha dan lembaga terkait lainnya. Menggali
potensi baik sumber daya manusia dan sumber daya alam dapat
dilakukan melalui observasi langsung atau berdialog dengan
masyarakat setempat serta pemanfaatan data sekunder seperti
demografi desa, statistik, status kesehatan dan rencana tata ruang,
b) Memecahkan masalah
Fasilitasi dilakukan untuk memberikan kemudahan belajar
kepada masyarakat untuk meningkatkan kapasitas berpikir ilmiah
dan mengantisipasi perubahan. Fasilitator buka sebagai penentu
keputusan atau persoalan yang dipilih, tetapi lebih kepada upaya
membantu secara sistematis proses belajar masyarakat untuk
menentukan sendiri kebutuhan dan memecahkan masalah yang
dihadapinya. Masyarakat diposisikan sebagai subjek sekaligus
objek dari penyelesaian masalah. Fasilitator berperan memberikan

kesempatan yang luas agar masyarakat secara mandiri
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menentukan keputusan. Hindari dominasi fasilitator dalam
mengambil solusi, melainkan sebagai penyeimbangan dan
pengarah saja, agar solusi yang diambil lebih efektif. Apabila
dalam implementasi program terjadi berbagai masalah, sebaiknya
fasilitator selalu melibatkan masyarakat melalui musyawarah
serta koordinasi dengan pihak terkait. Posisikan diri sebagai pihak
yang mempermudah masyarakat menemukan sendiri jawabannya.
c) Memposisikan peran dan tindakan

Dalam hal ini, fasilitator akan lebih dominan memimpin
dan berada di garis depan. Masyarakat membutuhkan instuksi,
arahan, aturan dan bimbingan secara langsung. Namun demikian,
fasilitator tetap memberikan peran yang cukup kepada masyarakat
untuk menentukan keputusan penting dan pola tindak yang
diperlukan. Pada saat masyarakat mulai menunjukkan
peningkatan kapasitas dan mampu mengelolanya, makaa
fasilitator akan mengambil posisi sebagai mitra atau pendamping
untuk mempermudah kerja masyarakat. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan kemudahan terhadap akses informasi,
melatih peran, pembagian tugas yang jelas dalam setiap kegiatan,
menempatkan orang sesuai kebutuhan dengan keahliannya. Posisi
ini akan berubah sesuai kebutuhan dan kondisi masyarakat yang
didampinginya.

d) Mengajak masyarakat untuk berfikir

Fasilitasi merupakan proses belajar masyarakat untuk
menentukan pilihan dan tindakan yang terukur terhadap
perubahan paradigm dan proses berfikir logis dan terstruktur
sebagai bentuk respon terhadap lingkungan. Oleh sebab itu,
fasilitas dilakukan untuk daya nalar dalam mencapai tujuan.
Fasilitas merupakan suatu proses membangun masyarakat kritis
dan rasional atau dengan menggunakan tesis Paulo Friere bahwa

pemberdayaan adalah strategi pembebasan dari keterbelengguan.
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e) Memberi kepercayaan

f)

Kepercayaan merupakan salah satu kunci keberhasilan dan
menjadi indicator penting dalam proses pemberdayaan. Sebuah
tatanan masyarakat madani dibangun atas pilar transparan.
Dimana masyarakat dengan mudah mengakses dan memutuskan
berbagai kebijakan manyangkut nasib hidupnya. Transparan
pelaku pembangunan dan distribusi kewenangan antar
pemerintah, legislatif, dan grassroot harus jelas dan terbuka.
Keterlibatan masyarakat dengan institusi yang ada dalam
perencanaan, melaksanakan sekaligus mengontrol berbagai
keputusan yang telah dibuat mencerminkan komunikasi dan
interaksi stakeholders yang dibangun atas dasar kepercayaan.
Kemandirian dan pengambilan keputusan

Kemandirian menjadi salah satu paradigma pembangunan
yang mengetahui upaya pelimpah wewenang dari pusat ke daerah.
Proses ini perlu didukung oleh institusi lokal dan masyarakat sipil
yang kuat, sehingga tidak berakibat pada penyalahgunaan
wewenang pemerintah lokal tetapi lebih  meningkatkan
keterlibatan institusi masyarakat dalam memntukan kebijakan
didaerahnya. Artinya masyarakat diberikan ruang cukup untuk
menentukan pilihan atas sejumlah altrnatif dan menetapkan visi
dirinya kedepan. Keputusan sepenuhnya ditangan masyarakat
sendiri sebagai perencana, pelaksana, pengawas dan evaluator.
Kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan harus tetap

dikembangkan.

g) Membangun jaringan kerja

Fasilitasi yang dilakukan oleh pendamping baik
dikalangan pemerintah Lembaga Swadaya Masyarakat atau
institusi lain harus menyentuh aspek penguatan jaringan dari
tingkat institusi nasional hingga masyarakat. Penguatan jaringan

sangat penting dalam membangun kebersamaan, keberlanjutan
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dan kesiapan masyarakat mengantisipasi perubahan. Jaringan
yang dibangun harus mengacu pada optimalisasi program, dimana
keterlibatan organisasi masyarakat, LSM, pemerintah dan intitusi
lain berjalan secara sinergis.”

Pendampingan sangat menentukan keberhasilan program
penanggulangan kemiskinan. Peran pendamping umumnya mencakup
dua peran utama yaitu:

1. Fasilitator merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian
motivasi, kesempatan dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa
tugas yang berkaitan dengan peran ini antara lain menjadi model,
melakukan  mediasi dan negoisasi, memberi dukungan,
pengorganisasian dan pemanfaatan sumber.

2. Pendidik, pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi
masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan
pengalaman masyarakat yang didampinginya. Membangkitkan
kesadaran masyarakat, menyampaikan informasi, melakukan
konfrontasi, menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat adalah
beberapa tugas yang berkaitan dengan peran pendidik.?*

Hal demikian juga sesuai dengan pendapat Mardikanto Dalam
Buku Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik
bahwa penyuluh atau pendamping masyarakat disebut sebagai
identifikasi yang merupakan akronim dari:

1. Edukasi, yaitu sebagai pendidik dalam arti untuk mengembangkan
proses belajar bersama penerima manfaat dan terus menanamkan
pentingnya belajar sepanjang hayat kepada masyarakat binaan

2. Desminasi Inovasi, yaitu penyebarluasan informasi atau inovasi dari
luar kepada masyarakat atau sebaliknya dan dari masyarakat sesama

masyarakatnya.

2% |bid hal. 27-31
“’Muhammad Soim dan Achmad Ghozali, Pengorganisasian dan Pengembangan
Masyarakat, (Depok: Rajawali Pers, 2018) him. 22
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3. Fasilitasi, yaitu memberikan kemudahan atau menunjukkan sumber-
sumber kemudahan yang diperlukan

4. Konsultasi, yaitu sebagai penasehat atau pemberi alternatif pemecahan
yang dihadapi masyarakat

5. Advokasi, yaitu memberikan  bantuan  kaitannya  dengan
rumusan/pengambilan keputusan kebijakan yang berpihak kepada
kepentingan masyarakat penerima manfaat

6. Supervisi, sebagai penyedia pelaksanaan kegiatan dan pemberdayaan
masyarakat.

7. Pemantauan Dan Evaluasi, yaitu melakukan pengamatan pengukuran

dan penilaian hasil kegiatan®,

b. Tujuan pendampingan
Keberhasilan pendampingan di ukur melalui beberapa tujuan yang
ingin dicapai. Tujuan pendampingan sangat beraneka ragam tergantung
pada siapa, dimana, kapan dan untuk pendampingan yang dilakukan. Pada
dasarnya tujuan pendampingan adalah sebagai berikut :

1) Mengubah Kklien menuju pertumbuhan. Dalam pendampingan,
pendamping secara berkesinambungan memfasilitasi orang yang
didampingi agar dapat menjadi agen perubahan bagi diri dan
lingkungannya.

2) Membantu klien mencapai pemahaman diri secara penuh dan utuh.
Pendampingan dilakukan agar klien dapat memahami kekuatan dan
kelemahan yang ada pada dirinya.

3) Membantu klien untuk belajar berkomunikasi dengan lebih sehat.
Merupakan bantuan kepada klien agar dapat menciptakan komunikasi

yang baik.

22 Totok dan Poerwoko, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik,
(Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 142-143
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4) Membantu Klien untuk berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat.
Pendamping dalam tujuan ini akan memfasilitasi Kklien untuk
menciptakan dan berlatih perilaku baru yang lebih baik dan lebih sehat

5) Membantu klien agar belajar mengungkapkan diri secara penuh dan
utuh. Pendampingan yang ditujukan agar klien dapat lebih spontan,
kreatif, dan efektif mengekspresikan perasaan, keinginan dan
aspirasinya.

6) Membantu klien agar dapat bertahan. Pendamping akan melakukan
pendampingan agar klien dapat bertahan pada masa kini, menerima
keadaan dengan lapang dada dan mengatur kehidupan dengan kondisi
yang baru.

7) Membantu Kklien untuk menghilangkan gejala-gejala yang dapat
membuatnya menjadi disfungsional. Pendamping ditujukan agar klien
dapat menghilangkan gejala-gejala yang mengganggu sebagai akibat
dari krisis yang telah dialaminya.?

Menurut Deptan, tujuan dari pendampingan antara lain:

1. Memperkuat dan memperluas kelembagaan yang sedang dijalankan
masyarakat

2. Menumbuhkan dan menciptakan strategi agar berjalan dengan lancar
dan tercapai tujuan yang dijalankan

3. Meningkatkan peran serta aparat maupun tokoh masyarakat dalam

melaksanakan program pendampingan.

c. Prinsip-prinsip Pendampingan
Prinsip-prinsip pendampingan upaya untuk meningkatkan dan
memberdayakan masyarakat adalah melalui program pendampingan.
Pendampingan dengan prinsip yang dapat digunakan sebagai panduan
dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui program pendampingan

yaitu:

%* Wiryasaputra, Totok. S. Ready To Care: Pendamping dan Konseling Psikoterapi (
Galang Press: Yogyakarta, 2006)
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1. Prinsip keswadayaan masyarakat, yakni dengan memberi motivasi dan
mendorong untuk berusaha atas dasar kemauan dan kemampuan
mereka sendiri serta tidak selalu tergantung pada bantuan luar.

2. Prinsip berkelompok, kelompok tumbuh dari, oleh dan untuk
kepentingan masyarakat. Melalui kerja-kerja yang dilakukan secara
berkelompok, apa yang diinginkan akan lebih mudah untuk
diwujudkan. Selain itu, sebuah kelompok dapat menjadi basis kekuatan
(posisi tawar), baik untuk membangun jaringan, maupun untuk
bernegoisasi.

3. Prinsip kerja jaringan, selain menjalani dengan anggota kelompok
sendiri, kerja sama juga dikembangkan antar kelompok dan mitra kerja
lainnya. Kerjasama itu diwujudkan dalam sebuah jaringan yang
mempertemukan berbagai kepentingan antar kelompok jaringan kerja
yang besar dan solid dengan sendirinya memberikan kekuatan pada
masyarakat.

4. Prinsip berkelanjutan, kegiatan penumbuhan inisiatif, pengembangan
diorientasikan pada terciptanya sistem dan mekanisme yang akan
mendukung dalam pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.
Bebagai kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan yang berpotensi
untuk berlanjut dikemudian hari.

5. Prinsip belajar, menemukan sendiri kelompok dalam masyarakat
tumbuh dan berkembang atas dasar kemauan dan kemampuan mereka
untuk belajar menemukan sendiri, apa yang mereka butuhkan dan
mereka kembangkan termasuk untuk mengubah penghidupan dan
kehidupannya.?*

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapat disimpulkan
peran pendampingan yang di maksud adalah upaya meningkatkan kualitas

diri masyarakat dengan indikator, Motivator, Komunikator, dan Fasilitator.

**Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditama, 2005), him. 200
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3. Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh

Sejarah singkat Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh Kabupaten Siak
mengikuti sejarah dari Kerajaan Sultan Siak yang berada di Provinsi Riau.
Pada awalnya Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini berada di satu
wilayah kabupaten bengkalis, kemudian para bathin merekomendasi untuk
menjadi dua bagian, lembaga bathin delapan untuk wilayah kabupaten
bengkalis dan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh untuk wilayah kabupaten
siak. Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh adalah sebuah lembaga adat yang
dibentuk oleh masyarakat Suku Sakai melalui musyawarah. Lembaga ini
dibentuk sebagai pendamping atau penggerak masyarakat Suku Sakai
terkhusus diwilayah Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten
Siak.

Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini adalah suatu wadah di
bentuk melalui musyawarah dan memiliki struktur anggota di dalamnya.
Beberapa perangkat anggota nya dipilih oleh batin yang terdiri dari, antan-
antan, dan monti-monti. Arti dari lembaga itu sendiri merupakan sebuah
institusi, Bathin sama dengan ketua atau yang mengketuai, Limo artinya
bilangan lima, Bomban artinya sebuah kayu penahan untuk mencari ikan,dan
Mineh adalah nama sebuah daerah yaitu Minas. Dapat disimpulkan bahwa
Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini merupakan sebuah lembaga yang
mendampingi lima wilayah di kecamatan minas dan Induk nya berada di
Kampung Minas Barat itu sendiri. Peran lembaga ini adalah mengketuai atau
mengkepalai seluruh Suku Sakai yang ada di wilayah bathin limo bomban
mineh. Dan juga mempunyai peran sebagai pendamping di masyarakat Suku
Sakai di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak.

Kedudukan batin diperoleh seseorang karena diwarisi dari ayah
seorang batin. Pewarisan ini biasanya diberikan kepada anak laki-laki tertua
dari keluarga batin. Namun jika anak tertua dirasa tidak cukup mampu dalam
memimpin, seorang batin akan mewariskan kepemimpinan kepada anak laki-

laki yang lebih pandai dan cerdik. Pewarisan ini dilakukan jika batin yang
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terdahulu sudah tidak mampu untuk menjalankan Peran sebagai seorang
pemimpin seperti sakit, sudah tua dan lain sebagainya.”®

Islam mulai berkembang di masyarakat Suku Sakai Kampung Minas
Barat, Kecamatan Minas, Kabupaten Siak pada tahun 1975, ketika batin sudah
tau dari adat Sakai yang sebenarnya tidak bisa dipakai karena bertentangan
dengan ajaran agama islam, seperti dahulu nya bahwa agama Suku Sakai yaitu
animisme, percaya pada roh-roh, pohon-pohon besar,dan dengan hal-hal yang
gaib.

Seiring perkembangan waktu maka bathin limo bomban mineh mulai
mengajak atau melakukan pendampingan pada masyarakat Suku Sakai di
Kampung Minas Barat untuk lebih maju dan lebih berkembang kearah yang
lebih baik.

4. Pemberdayaan

Menurut Wuradji pemberdayaan masyarakat adalah proses penyadaran
masyarakat yang dilakukan secara transformatif, partisipatif, dan
berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam menangani
berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk menghadapi kondisi
hidup sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.?

Konsep pemberdayaan adalah upaya untuk menempatkan seluruh
masyarakat pada posisi sentral dalam pembangunan, sehingga memiliki
kemampuan untuk melaksanakan sendiri berbagai Peran pembangunan.

Pemberdayaan juga berarti upaya untuk menstimulasi, mendorong atau
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan dan keberdayaan untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya.

Adapun bentuk dan peran pemberdayaan masyarakat sebagai berikut :

a. Strategi dan bentuk pemberdayaan masyarakat penguatan kelompok

masyarakat.

% parsudi Suparlan. ORANG SAKAI DI RIAU (Buku Obor, 1995)
6 Muhammad Soim dan Achmad Ghozali. Pengorganisasian Dan Pengembangan
Masyarakat, (Depok : Rajawali Pers, 2018) him. 30
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b. Pemberian kesempatan setiap kelompok masyarakat yang ada untuk
ikut mengelola sumber daya alam yang selama ini telah mereka ambil
manfaatnya secara lebih baik.

c. Pemberian keterampilan teknis dan budi daya sesuai dengan potensi
sosial budaya masyarakat setempat.

d. Pemberian kepercayaan untuk ikut serta berpartisipasi secara aktif
dalam pengamanan dan pelestarian lingkungan hidup yang ada
disekitarnya.

e. Pengembangan usaha bersama dalam pengelolaan sumber daya yang
ada, baik dalam koperasi maupun dalan bentuk usaha ekonomi lainnya.

f. Pengembangan kelompok baru baik berdasarkan bidang kegiatan sosial
maupun usaha ekonomi produktif dan bidang-bidang lain.

5. Masyarakat Suku Sakai

a. Pengertian Suku Sakai
Suku Sakai merupakan asli Suku pedalaman yang hidup didaratan
riau. Mata pencarian masyarakat Suku Sakai dulunya masih bergantung pada
alam, seperti mencari damar, mencari rotan, mencari ikan di anak sungai.
Suku Sakai selama ini sering dicirikan sebagai kelompok terasing yang susah
beradaptasi dengan orang luar dan hidup berpindah-pindah dihutan, tidak
berpendidikan dan animisme. Namun seiring berjalannya waktu, alam asri
atau hutan tempat mereka tinggal dan berlindung sudah mulai punah karena
di ambil alih oleh perusahaan —perusahaan besar. Kawasan yang tadinya
hutan, berkembang jadi industry perminyakan, usaha kehutanan, perkebunan
karet, perkebunan sawit, dan sentra ekonomi. Dari situ lah kemudian sebagian
dari  mereka Dberangsur-angsur pindah, menetap dan mengalami
perkembangan di beberapa daerah salah satu nya yaitu berlokasi di Kampung
Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak yang di pelopori oleh
beberapa orang tokoh atau Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh . lembaga
bathin limo bomban mines ini di bentuk melalui musyawarah dan memiliki

struktur anggota di dalamnya.
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b. Kerangka Berfikir
Penelitian ini perlu adanya kerangka berfikir untuk mengetahui alur

peneliti dari permasalahan penelitian.
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Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

PERAN PENDAMPING LEMBAGA BATHIN LIMO
BOMBAN MINEH DALAM MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT
SUKU SAKAI DIKAMPUNG MINAS BARAT KECAMATAN
MINAS KABUPATEN SIAK

1. Memberikan Motivasi

kepada masyarakat agar

mau bersaing kearah yang
MOTIVATOR —_—

lebih maju dalam bidang

pendidikan
2. Memberikan pelatihan
atau penyuluhan kepada

masyarakat

Memberikan informasi

kepada Masyarakat tentang

N alle L > pengembangan keterampilan

l tangan
1. Memberikan pengarahan
FASILITATOR _s kepada masyarakat Suku
Sakai

2. Melakukan pendekatan
dalam pelaksanaan kegiatan

membuat kerajinan tangan
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Kerangka berfikir diatas berdasarkan kutipan Zubaedi Peran sebagai
pendamping Menurut Zubaedi, ada tiga peran dan tugas sebagai pendamping
masyarakat yaitu: Sebagai motivator, dilakukan oleh pendamping dengan
menggali potensi sumber daya manusia, alam, dan mengembangkan
kesadaran anggota masyarakat tentang kendala maupun permasalahan yang
sedang dihadapi. Sebagai komunikator, pendamping harus mau menerima dan
memberi informasi dari berbagai sumber kepada masyarakat untuk dijadikan
rumusan dalam penanganan dan pelaksanaan berbagai program serta
alternatif pemecahan masalahnya. Sebagai fasilitator, pendamping memberi
pengarahan tentang penggunaan berbagai strategi, teknik dan pendekatan
dalam pelaksanaan program. Kegiatan pendamping dapat dinyatakan berhasil
apabila masyarakat yang didampingi mengalami perubahan perilaku yang
ditandai dengan terciptanya kemandirian di kehidupan masyarakat, serta
adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat. Suku Sakai merupakan asli Suku
pedalaman yang hidup didaratan riau. Mata pencarian masyarakat Suku Sakai
dulunya masih bergantung pada alam, seperti mencari damar, mencari rotan,
mencari ikan di anak sungai. Suku Sakai selama ini sering dicirikan sebagali
kelompok terasing yang susah beradaptasi dengan orang luar dan hidup
berpindah-pindah dihutan, tidak berpendidikan dan animisme. Dengan
berbagai permasalahan tersebut dibentuk lah suatu lembaga yang mana
lembaga tersebut dibentuk khusus untuk melakukan pendampingan dan
pengarahan pada masyarakat Suku Sakai terkhusus didaerah Kampung Minas
Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak, yaitu Lembaga Bathin Limo

Bomban Mineh.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan penelitian
menggunakan deskriptif, sehingga penulis dapat mendeskripsikan yang berkenaan
dengan peran pendampingan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam
perubahan perilaku sosial masyarakat Suku Sakai. Subjek penelitian ini adalah
Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dan objek nya adalah Mayarakat Suku
Sakai yang berada di Kampung Minas Barat, Kecamatan Minas, Kabupaten Siak.
Penelitian dengan metode kualitatif ini yaitu penelitian yang bermaksud untuk
menggambarkan dan memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya memgenai tindakan, perilaku, persepsi, upaya, motivasi dan
lain sebagainya.

Menurut sugiyono, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, dan membuat kesimpulan
atas temuan dalam penelitian. Metode ini dapat digunakan untuk melakukan
penelitian tentang kehidupan masyarakat.?’

Berdasarkan penjelasan diatas maka, peneliti akan menggunakan jenis
penelitian kualitatif lapangan dengan mengumpulkan data dari tokoh masyarakat
yang berkaitan dengan Peran pendampingan Lembaga Bathin Limo Bomban
Mineh dalam ineraksi sosial masyarakat Suku Sakai di Kampung Minas Barat

Kecamatan Minas Kabupaten Siak.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh yang
berada di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak. Penelitian ini
akan dilakukan setelah seminar proposal dan mendapat izin riset.

" Anselm Strauss dan Juliet Corbin. Dasar — Dasar Penelitian Kualitatif Prosedur (
Teknik Dan Teori), (Surabaya: PT Bina limu, 1997). hal. 11
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Namun sebelumnya peneliti sudah terlebih dahulu melakukan observasi
awal pada tanggal 02 Oktober 2021.

. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau data yang diperlukan dalam penelitian, sehingga sumber data
primer menjadi lebih lengkap.
1. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang memberikan langsung
data kepada pengumpul data. Artinya data yang diperoleh langsung dari

sumber utamanya. %

Sumber data primer ini dilakukan dengan wawancara
langsung kepada beberapa anggota dari Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh
dan juga dengan salah satu tokoh masyarakat Suku Sakai yang ada di Kampung
Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak. Indikator yang
melatarbelakangi wawancara ini yaitu agar informasi yang didapat lebih jelas
dan lebih akurat. Mengenai peran pendampingan Lembaga Bathin Limo
Bomban Mineh dalam perubahan perilaku sosial masyarakat Suku Sakai yang

ada di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang berkaitan
dapat berupa buku-buku tentang subject matter yang ditulis orang lain,
dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan. Sumber
data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dan mengungkap data yang
diperlukan dalam penelitian, sehingga sumber data primer menjadi lebih
lengkap. Data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari perpustakaan,
gambar, dokumen, dan sumber-sumber lainnya yang tentunya sangat

membantu terkumpulnya data.

%8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 137
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D. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri dari 1 orang
informan kunci yakni ketua Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh Bapak H. Moh.
Bungsu Dj dan 5 orang informan pendukung yakni anggota dari Lembaga Bathin
Limo Bomban Mineh yang bernama Bapak Badi (sebagai Antan-Antan) dan
Bapak H. Abdullah (sebagai Monti-Monti), warga Suku Sakai diKampung Minas
Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak.

Sedangkan subjek dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menunjukkan
siapa yang akan dan siapa yang menjadi karakteristik yang akan diteliti dalam hal
ini.?

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk
memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh informasi yang jelas, tepat dan
lengkap maka penulis menggunakan beberapa metode antara lain :

1. Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran. Dalam menggunakan metode observasi
diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data observasi bukanlah sekedar
mencatat tetapi juga melakukan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian
ke dalam suatu skala bertingkat.®

Observasi dapat juga diartikan sebagai pengamatan terhadap suatu objek
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus

dikumpulkan dalam penelitian.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hal. 102

%0 Suharsimi Arikunto, Ibid., hal. 272

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta. 2011), hal.
240
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2. Teknik Wawancara (Interview)

Teknik wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung anatra peneliti
dan responden. Komunikasi langsung dalam bentuk tanya jawab dalam
hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola
media yang melengkapi kata-kata secara verbal.®* Suatu bentuk komunikasi
verbal menjadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin,
karena untuk menghindari pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan
yang akan diteliti. Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan disiapkan
terlebih dahulu, diarahkan kepada topik yang akan diteliti, untuk dilakukan

wawancara.

3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mencari data, mengenai hal-hal variabel yang
berupa Catatan, Buku, Notulen Rapat, Agenda, Jurnal dan sebagainya.
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa Peran yang
berkaitan dengan kegiatan masyarakat. Dokumentasi yang diperlukan yaitu

dalam bentuk foto pada saat wawancara dilakukan.

F. Teknik Analisis Data
Teknik Analisa Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
kualitatif. cara ini, apabila datanya telah terkumpul lalu di Klarifikasikan menjadi
data kualitatif. Data yang bersifat kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata
atau kalimat di pisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Teknik analisa data merupakan teknik atau metode dalam dalam
memproses data menjadi informasi. Saat melakukan penelitian kita perlu
menganalisis data agar data tersebut mudah di pahami. Teknik analisa data dalam
penelitian kualitatif memiliki beberapa tahapan yaitu:
1. Validitas Data

2 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarata: PT Grasindo, 2003), hal. 119.
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Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dilaporkan oleh peneliti. Dalam melakukan
pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah didapat, maka digunakan
langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan, dari hasil
penelitian dan diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah

dikumpul.

."Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan polanya. Data yang
telah di reduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan
untuk melakukan pengumpulan data.

. Penyajian Data

Penyajian data ini disusun sebagai informasi yang memberikan adanya
penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan dengan cermat dengan
penyajian ini sehingga peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang

terjadi dan apa yang harus dilakukan.

.-Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Jadi, analisis data yang digunakan
penulis adalah analisis data kualitatif. Setelah data diperoleh dari lapangan
kemudian disusun secara sistematis serta selanjutnya penulis akan menganalisa
data tersebut dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada
dilapangan, kemudian data tersebut dianalisis sehingga dapat dipahami secara
jelas kesimpulan dan akhirnya. Jadi, penulis menggunakan metode kualitatif,
setelah mendapatkan data dari lapangan melalui sistem wawancara yang

tersusun secara sistematis.
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Selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan cara
menggambarkan fakta dan fenomena serta gejala yang ada dilapangan, setelah

data tersebut di analisis maka didapat lah kesimpulannya.



BAB IV
GAMBARAN UMUM

A. Profil Kampung Minas Barat

7z Yoo

’ M‘;E}:N\l i~
KAMPUNG MINAS BARAT

Jalan Yos Sudarso KM. 38 Dusun Bukit Keramat Minas Barat Kode Pos 28685_

Sumber Data: Dokumentasi Penelitian, Juni 2022

1. Sejarah Kampung Minas Barat

Kampung Minas Barat merupakan suatu kampung yang terletak di
Kecamatan Minas Kabupaten Siak yang sebelum diberlakukan Otonomi
Daerah masuk kedalam Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

Setelah diberlakukan Otonomi Daerah, maka diadakan pemekaran
Kabupaten Bengkalis yang mana Siak menjadi Kabupaten barudari pemekaran
tersebut. Kabupaten Siak terdiri dari beberapa Kecamatan yang salah satunya
adalah Kecamatan Minas yang mencakup Kampung Minas Timur, Minas
Barat, Kandis, Sam-sam, Belutu, Rantau Bertuah, dan Mandi Angin.

Dengan demikian Kampung Minas Barat sekarang adalah Kampung
yang tidak terpisah dari Kecamatan induk yang telah mengalami beberapa kali
pemekaran yaitu Kecamatan Minas.*

*Buku Profil KampungMinas Barat, Tahun 2018
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Tabel 4.1

Sejarah Perkembangan Kampung

KEJADIAN YANG

TAHUN KEJADIAN YANG BURUK
BAIK
Masuknya jaringan
PLTD di KM. 36
2017 ) ) Belum Merata
Sampai KM. 41 Minas
Barat

Tidak adanya kebakaran
2018
hutan

Sumber Data : Kantor Penghulu Kampung Minas Barat, Juni 2022

2. Demografis dan Geografis
Kampung Minas Barat terletak di dalam wilayah Kecamatan Minas
Kabupaten Siak Provinsi Riau yang berbatasan dengan :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Sungai Mandau
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Minas Timur dan Kampung
Mandi Angin
C. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Minas Jaya dan Kampung
Rantau Bertuah
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Belutu dan Kampung Sam-sam
Luas wilayah Kampung Minas Barat adalah 30.000 Ha dimana
Geografis berupa daratan yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang
dimanfaatkan untuk penyesuaian iklim Kampung Minas Barat, sebagaimana
Kampung-Kampung lain di wiayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan
penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam
pada lahan pertanian yang ada di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas

Kabupaten Siak.
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3. Visi dan Misi
a. VISI
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Kampung.
Penyusunan Visi Kampung Minas Barat ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Kampung
Minas Barat seperti Pemerintah Kampung, BPkam, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama, Lembaga masyarakat kampung dan masyarakat kampung
pada umumnya. Dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal
di kampung sebagai satuan kerja wilayah pembangunan di kecamatan, Maka
Visi Kampung Minas Barat adalah :
“Mewujudkan Kampung Minas Barat Sebagai Pusat Budaya
Dan Industri Di Kecamatan Minas Dengan Mengembangkan Potensi
Sumber Daya Yang Berasaskan Ilmu, Iman Dan Taqwa Tahun 2025”
b. MISI
Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat
sesuatu pernyataan yang harus dilakukan oleh kampung agar tercapainya
visi kampung tersebut. Visi berada diatas Misi. Pernyataan Visi kemudian di
jabarkan kedalam misi agar dapat dioperasionalkan/dikerjakan. Adapun
Misi Kampung Minas Barat adalah :
1. Menyelenggarakan Pemerintahan kampung yang partisipatif, akuntabel,
transparan, dinamis dan kreatif.
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan keagamaan
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pembangunan
sektor pendidikan, kesehatan, kebudayaan, teknologi dan informasi
4. Menyiapkan kualitas sumber daya manusia usia produktif dengan
dibekali ilmu dan keterampilan kejuruan
5. Meningkatkan produksi pertanian dan perkebunan masyarakat melalui
pengelolaan pertanian intensifikasi yang maju, unggul dan ramah

lingkungan menuju kampung agrobisnis
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6. Meningkatkan infrastuktur desa melalui peningkatan prasarana jalan,
energi listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan lingkungan,
penataan ruang dan perumahan.

7. Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan
dan perekonomian perdesaan

8. Menyusun regulasi desa dan menata dokumen-dokumen yang menjadi
kewajiban desa sebagai payung hukum pembangunan kampung.

9. Mengembangkan teknologi tepat guna

4. Keadaan Sosial

Penduduk Kampung Minas Barat berasal dari berbagai daerah yang
berebeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal
dari Suku Sakai sehingga tradisi-taradisi musyawarah untuk mufakat, gotong-
royong dan kearifam lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak
adanya Kampung Minas Barat dan hal tersebut secara efektif dapat
menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat,
Kampung Minas Barat mempunyai jumlah 5.716 jiwa, yang terdiri dari laki-
laki : 2.979 jiwa, perempuan : 2.737 jiwa dan 1.248 KK, yang terbagi dalam 3
(Tiga) wilayah dusun , dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Masyarakat Kampung Minas Barat

Jenis Kelamin Jumlah Jiwa
Laki-laki 2.979 Jiwa
Perempuan 2.737 Jiwa
Total 5.716 Jiwa
Jumlah KK 1.248 KK

Sumber Data : Kantor Penghulu Kampung Minas Barat, Juni 2022
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5. Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Kampung Minas Barat sebagai berikut :
Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan masyarakat Kampung Minas Barat
Jenis Pra

K armiin Sekolah SD SMP SMA Sarjana
Laki-laki 700rang | 7710rang | 548 Orang 550 Orang 35 Orang
Perempuan | 61 Orang 763 Orang 549 Orang 558 Orang 40 Orang
Total 131 Orang | 1.543 Orang | 1.097 Orang | 1.108 Orang | 75 Orang

Sumber Data : Kantor Penghulu Kampung Minas Barat, Juni 2022

6. Pekerjaan

Karena masyarakat Kampung Minas Barat bermata pencaharian tidak

tetap, sebagian ada pedagang, buruh tani, motong kebun karet, dan sawit

dengan penghasilan rata-rata kurang dari Rp. 1.000.000,- perbulan. Selain

sector non-formal, masyarakat Kampung Minas Barat sebagian di sektor

formal seperti PNS, Pemda, Honorer, Guru, Tenaga Medis dan lain-lain.

Masyarakat Kampung Minas Barat merupakan kampung pertanian

maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai berikut :
Tabel 4.4

Pekerjaan masyarakat Kampung Minas Barat

Petani

Nelayan

Pedagang/Swasta

Buruh

PNS

Pegawai Swasta

1.633 KK

0 KK

809 KK

634 KK

51 KK

175 KK

Sumber Data : Kantor Penghulu Kampung Minas Barat, Juni 2022

7. Sarana dan Prasarana

Penggunaan Tanah di

Kampung Minas Barat sebagian besar

diperuntukkan untuk tanah perkebunan sedangkan sisanya untuk Tanah Kering

yang merupakan bangunan fasilitas-fasilitas lainnya.
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Tabel 4.5
Sarana dan Prasarana Kampung Minas Barat

No Sarana/Prasarana Jumlah/Volume Keterangan
1 | Gedung Pertemuan 3 Unit Layak Pakai
2 | Kantor Kampung 1 Unit Layak Pakai
3 | Puskesmas Pembantu 2 Unit Layak Pakai
4 | Masjid 7 Unit Layak Pakai
5 | Musholla 10 Unit Layak Pakai
6 | TKUMUM/TK AGAMA 5 Unit Layak Pakai
7 | SD Negeri 9 Unit Layak Pakai
8 | SMP Negeri/Mts Swasta 3 Unit Layak Pakai
9 | SMA/Madrasah Aliyah 1 Unit Layak Pakai
10 | MDA 3 Unit Layak Pakai
11 | Sungai 1

12 | Jalan Pemda

13 | Jalan Lingkungan 3 Unit Layak Pakai
14 | Lapangan Bola Kaki 3 Unit Layak Pakai
15 | Lapangan Bola Volly 3 Unit Layak Pakai
16 | Poskesdes/Posyandu 8 Unit Layak Pakai
17 | Balai Adat 1 Unit Layak Pakai
18 | Poskamling 1 Unit Layak Pakai
19 | Museum Adat Sakai 1 Unit Layak Pakai
20 | Pompa Sejarah 1 Unit Layak Pakai
21 | Rumah Singgah Makam 2 Unit Layak Pakai
22 | Gereja 16 Unit Layak Pakai
23 | Taman Bermain 1 Unit Layak Pakai
24 | Kantor Polisi 1 Unit Layak Pakai
25 | Kantor Babinsa 1 Unit Layak Pakai
26 | Panti Asuhan 1 Unit Layak Pakai
27 | Rumah Sulub 2 Unit Layak Pakai
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Sumber Data : Kantor Penghulu Kampung Minas Barat, Juni 2022

8. Kondisi Pemerintahan Kampung
Pembagian wilayah Kampung Minas Barat dibagi Menjadi 3 (Tiga)
dusun, dan masing-masing dusun tidak ada pembagian wilayah secara khusus,
jadi di setiap dusun ada yang mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan,
sementara pusat kampung berada di dusun Bukit Keramat, setiap dusun
dipimpin oleh seorang Kepala Dusun.
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B. Struktur Organisasi Pemerintah Kampung
Gambar 4.1
Struktur Pemerintahan Kampung Minas Barat

PENGHULU KAMPUNG

AYANG BAHARI

KERANI
PARLAUNG
JURU TULIS 1 SITI
RIUS
KADUS 1 KADUS 2 KADUS 3
- KAHARUDIN P. HARAHAP YANTI

Sumber Data : Kantor Penghulu Kampung Minas Barat, Juni 2022

Keterangan :

1. Penghulu kampung : Kepala Desa

2. Kerani : Sekretaris Desa
3. KADUS : Kepala Dusun

C. Potensi Kampung
Potensi kampung adalah sumber daya yang ada di kampung dan bisa

diolah dan dimanfaatkan menjadi asset yang diberdayakan. Proses untuk melihat
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potensi Kampung Minas Barat dilakukan melalui pengkajian keadaan kampung

dan terlebih dahulu melihat potensi kampung berupa :

a.-Sumber Daya Alam

b. Sumbar Daya Manusia

c. Sumber Daya Pembangunan

d. Sumber Daya Sosial Budaya

Tabel 4.6
Daftar Sumber Daya Manusia Di Kampung Minas Barat
No Uraian Sumber Daya Manusia Jumlah Satuan
1 | penduduk dan keluarga 5.716 Orang
a. Jumlah penduduk laki laki 2.979 Orang
b. Jumlah penduduk perempuan 2.737 Orang
c. Jumlah kepala keluarga 1.248 Orang
2 | Sumber penghasilan utama penduduk
a. Pertanian, perikanan, perkebunan 1.633 Orang
b. Perdagangan besar/eceran dan rumah 150 Orang
makan
c. Buruh harian lepas 634 Orang
3 | Tenaga kerja berdasarkan latar belakang
pendidikan
a. Lulusan S-1 keatas 75 Orang
b. Lulusan SMA 1.108 Orang
c. Lulusan SMP 1.097 Orang
d. Lulusan SD 1.534 Orang
e. Tidak tamat sekolah SD/tidak sekolah 1.558 Orang

Sumber Data : Kantor Penghulu Kampung Minas Barat, Juni 2022
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D. Pengertian Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh

Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini adalah suatu wadah di bentuk
melalui musyawarah dan memiliki struktur anggota di dalamnya. Beberapa
perangkat anggota nya dipilih oleh batin yang terdiri dari, antan-antan, tungkek
dan monti-monti. Peran lembaga ini adalah mengketuai atau mengkepalai seluruh
Suku Sakai yang ada di wilayah Bathin Limo Bomban Mineh. Dan juga
mempunyai peran sebagai pendamping di masyarakat Suku Sakai di Kampung
Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak.

Kedudukan batin diperoleh seseorang karena diwarisi dari ayah seorang
batin. Pewarisan ini biasanya diberikan kepada anak laki-laki tertua dari keluarga
batin. Namun jika anak tertua dirasa tidak cukup mampu dalam memimpin,
seorang batin akan mewariskan kepemimpinan kepada anak laki-laki yang lebih
pandai dan cerdik. Pewarisan ini dilakukan jika batin yang terdahulu sudah tidak
mampu untuk menjalankan Peran sebagai seorang pemimpin seperti sakit, sudah

tua dan lain sebagainya.**

* parsudi Suparlan. ORANG SAKAI DI RIAU (Buku Obor, 1995)
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Gambar 4.2

Struktur Kepengurusan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh

Ketua
H. MOH.BUNGSU DJ

N\

Tungkek Monti Antan-antan
AZAM H. ABDULLAH,S.Pd.I BADI
Keterangan :

1. Ketua sebagai kepala Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh
2. Tungkek sebagai Sekretris Kampung
3. Monti sebagai Kepala Dusun

4. Antan-antan sebagai Rukun Keluarga.

Sejarah singkat Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh Kabupaten Siak
mengikuti sejarah dari Kerajaan Sultan Siak yang berada di Provinsi Riau. Pada
awalnya Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini berada di satu wilayah
kabupaten bengkalis, kemudian para bathin merekomendasi untuk menjadi dua
bagian, lembaga bathin delapan untuk wilayah kabupaten bengkalis dan Lembaga
Bathin Limo Bomban Mineh untuk wilayah kabupaten siak. Lembaga Bathin Limo
Bomban Mineh adalah sebuah lembaga adat yang dibentuk oleh masyarakat Suku
Sakai melalui musyawarah. Lembaga ini dibentuk sebagai pendamping atau
penggerak masyarakat Suku Sakai terkhusus diwilayah Kampung Minas Barat

Kecamatan Minas Kabupaten Siak.
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Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ini adalah suatu wadah di bentuk
melalui musyawarah dan memiliki struktur anggota di dalamnya. Beberapa
perangkat anggota nya dipilih oleh batin yang terdiri dari, antan-antan, dan
monti-monti. Peran lembaga ini adalah mengketuai atau mengkepalai seluruh
Suku Sakai yang ada di wilayah bathin limo bomban mineh.

Wilayah induk masyarakat Suku Sakai yang di dampingi oleh Lembaga
Bathin Limo Bomban Mineh yaitu di Kampung Minas Barat tersebut dan meliputi
beberapa kampung yaitu Kampung Mandi Angin, Kampung Rantau Bertuah, dan
Kandis.

Gambar 4. 3

Pemerintah Kabupaten Siak Kecamatan Minas Kampung Minas Barat

KAMPUNG MINAS BARAT

Jalan Yos Sudarso KM. 38 Dusun Bukit Keramat Minas Barat Kode Pos 28685 _

Sumber Data : Dokumentasi Penelitian, Juni 2022



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya, bahwa Peran
pendampingan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam memberdayakan
masyarakat Suku Sakai di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten
Siak yaitu ;

Pertama sebagai motivator,Peran pendamping yang dilakukan adalah
dengan pemberian motivasi dan diskusi kepada masyarakat Suku Sakai Dengan
pemberian motivasi ini lembaga bathin limo bomban mineh memotivasi agar
masyarakat atau orang tua dari masyarakat Suku Sakai tersebut mau
menyekolahkan anak-anak mereka, karena pendidikan itu sangat penting untuk
masa yang akan datang. Kedua Sebagai komunikator, menerima dan memberi
informasi dari berbagai sumber kepada masyarakat untuk dijadikan rumusan
dalam penanganan dan pelaksanaan berbagai program serta alternatif pemecahan
masalahnya, sebagai komunikator atau penghubung lembaga bathin limo bomban
mineh harus mampu memberikan informasi yang jelas terkait fasilitas pendidikan
dan untuk perbaikan ekonomi masyarakat Suku Sakai yang dibantu oleh PT.
Chevron. Ketiga sebagai fasilitator, berusaha memberi pengarahan tentang
penggunaan teknik, strategi, dan pendekatan dalam pelaksanaan program atau
kegiatan pendampingan, Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh memberikan
kepercayaan pada perwakilan pemuda atau masyarakat Suku Sakai untuk bisa
menjalankan dan menggerakkan kegiatan pelatihan program untuk masyrakat

Suku Sakai berupa sandal anyaman pandan.

B. Saran
Dari Hasil Penelitian Tentang Peran Pendamping Lembaga Bathin Limo
Bomban Mineh Dalam Memberdayakan Masyarakat Suku Sakai Di Kampung
Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak terdapat beberapa saran sebagai
berikut:

61
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Bagi Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh semoga kedepannya bisa lebih
efektif dalam menjalankan peran, tugas dan fungsinya dalam meningkatkan
kemampuan dan mensejahterakan masyarakat Suku Sakai di Kampung Minas
Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak.

Bagi masyarakat bisa mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dan mau ikut berpatisipasi dalam
kegiatan tersebut

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian masalah Peran
Pendamping Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh mampu mencari
informasi yang akurat melalui sumber-sumber atau informasi yang benar-
benar mengetahui apa yang akan diteliti dan melakukan obsevasi secara
langsung ke lapangan.
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Lampiranl

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sub. Urai Teknik
indikator an | pengumpulan
data
Peran Peran motivator Member 2 Wawancara
Pendampingan | Pendampingan ikan dan
Lembaga Lembaga motivasi dokumentasi
Bathin Limo Bathin Limo kepada
Bomban Bomban masyara
Mineh Dalam Mineh kat agar
Memberdayaa mau
n Masyarakat bersaing
Suku Sakai Di kearah
Kampung yang
Minas Barat lebih
Kecamatan maju
Minas dalam
Kabupaten bidang
Siak pendidik
an
2. Memberi
kan
pelatihan
atau
penyulu
han
kepada
masyara

kat




komunikator

Member
ikan
informa
Si
kepada
masyara
kat
tentang
pengem
bangan
keteram
pilan

tangan

Wawancara
dan

dokumentasi

fasilitator

Member
ikan
pengara
han
kepada
masyara
kat
Suku
Sakai
Melaku
kan
pendeka
tan
dalam
pelaksan
aan

kegiatan

Wawancara
dan

dokumentasi




membua
t
kerajina

n tangan




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Informan

Hari/Tanggal

Jenis Kelamin

Lokasi

Dalam Penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan informan yang

terdapat dalam sampel penelitian seperti yang telah tercantum diatas, adapun

wawancara sebagai berikut:

1. Motivator

a.

C.

Apa yang dilakukan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam
memberdayakan masyarakat Suku Sakai di Kampung Minas Barat
Kecamatan Minas Kabupaten Siak?

Bagaimana Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh menumbuhkan
kesadaran masyarakat Suku Sakai terhadap pembaruan-pembaruan
perkembangan yang ada?

Apa kah ada hambatan dalam menjalankan kegiatan pendampingan

sebagai motivator?

2. Komunikator

a.

Apa saja Peran pendamping yang dilakukan Lembaga Bathin Limo
Bomban Mineh sebagai komunikator?

Apakah ada hambatan dalam menjalankan Peran pendamping sebagai
komunikator?

Bagaimana Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh membentuk

pengetahuan masyarakat kearah yang lebih baik?

3. fasilitator

a.

Apa saja Peran pendamping yang dilakukan Lembaga Bathin Limo
Bomban Mineh dalam memberdayakan masyarakat Suku Sakai ?
Program apakah yang dijalankan oleh masyarakat Suku Sakai di
Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak?



. Apakah ada bantuan dari pihak lain dalam menjalankan Peran

pendampingan masyarakat Suku Sakai?

. Apakah ada hambatan dalam mengajak masyarakat Suku Sakai untuk
menjalan program tersebut ?



Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Nama Peneliti : Ade Novia Septrianti
Hari/Tanggal : 02 Oktober 2021
Objek Observasi . Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dan Masyarakat

Suku Sakai di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas
Kabupaten Siak
Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah mengamati bagaimana
Peran Pendamping Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh Dalam Memberdayakan
Masyarakat Suku Sakai Di Kampung Minas Barat ini meliputi:

A. Tujuan
Untuk mendapatkan informasi dan data mengenai Peran Pendamping
Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh Dalam Memberdayakan Masyarakat

Suku Sakai Di Kampung Minas Barat.

B. Aspek yang diamati
1. Berkaitan dengan peran pendamping lembaga bathin limo bomban
mineh dalam memberdayakan masyarakat Suku Sakai
2. Berkaitan dengan mewujudkan masyarakat yang mandiri dan bisa

bersaing kearah yang lebih baik



Lampiran 4

HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal . Kamis 09 Juni 2022
Waktu : 13-00 WIB s/d Selesai
Informan :H. Moh. Bungsu Dj (Ketua Lembaga Bathin Limo

Bomban Mineh)

1. Apa yang dilakukan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh sebagai

pendamping dalam memberdayakan masyarakat Suku Sakai di Kampung
Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak?
Jawaban : sebagai pendamping, Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh
melakukan kegiatan pemberian motivasi tentang pentingnya pendidikan,
pentingnya meningkatkan kreatifitas anak pribumi yaitu Suku Sakai dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada dan diskusi serta memberikan
dukungan dalam segala usaha untuk memandu masyarakat Suku Sakai kearah
yang lebih baik dengan mengumpulkan masyarakat Suku Sakai tersebut

2. Apakah ada bantuan dari pihak lain dalam menjalankan pendampingan
masyarakat Suku Sakai?

Jawaban : iya, Alhamdulillah ada bantuan dari pihak luar seperti bantuan
untuk pendidikan dan perhatian dari perusahaan untuk Suku asli dan
penduduk setempat vyaitu Suku Sakai yang kebetulan perusahaan itu
beroperasi diwilayah Kampung Minas Barat, dengan berkontribusi
memberikan modal dan usaha agar masyarakat bisa mengembangkan potensi
yang ada pada diri masyarakat tersebut, maka Lembaga Bathin Limo Bomban
Mineh mengajak masyarakat Suku Sakai mau berusaha meningkatkan

kualitas diri dan berkreatifitas dengan kesempatan tersebut



Hari/Tanggal : Kamis 09 Juni 2022
Waktu : 09-00 WIB s/d Selesai
Informan : Ayang Bahari (Masyarakat Suku Sakai)

1. Bagaimana Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh memberikan pendampingan
kepada masyarakat Suku Sakai :
Jawaban : dengan cara pemberian motivasi, diskusi serta dukungan adalah
dengan penyampaian secara langsung , jika terjadi ketidak pahaman maka
mudah untuk bertanya secara langsung

Hari/Tanggal : Kamis 09 Juni 2022
Waktu : 10-00 WIB s/d Selesai
Informan : Darius Lukman (Masyarakat Suku Sakai)

1. Bagaimana Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh memberikan pendampingan
agar merubah masyarakat Suku Sakai kearah yang lebih maju?
Jawaban : jadi masyarakat Sakai diberikan program bantuan kelompok
kerajinan tangan berupa anyaman pandan dan masyarakat Sakai di minta
untuk membuat ide-ide dan kreativitas untuk mengembangkan produk Sakai,
agar nanti nya dapat dikenal masyarakat luas

Hari/Tanggal : Kamis 09 Juni 2022
Waktu : 16-00 WIB s/d Selesai
Informan : Vince Wahyudi (Masyarakat Suku Sakai)

1." Apa saja peran pendampingan yang dilakukan Lembaga Bathin Limo Bomban
Mineh dalam memberdayakan masyarakat Suku Sakai sebagai Failitator?
Jawaban : Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam memberdayakan
masyarakat Suku Sakai memberikan pelatihan-pelatihan program, dalam hal
ini kepala Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh memberikan kepercayaan
kepada perwakilan pemuda atau yang memiliki kemampuan dalam menjalan
kan program dan ia mampu mengajak pemuda atau masyarakat lain untuk
ikut berpartisipasi dalam hal tersebut program yang diberikan merupakan
bantuan dari pihak perusahaan yang beroperasi dikawasan wilayah Kampung
Minas Barat PT.Chevron yang sekarang beralih ke PT.Pertamina Hulu Rokan
dan bantuan dari pemerintah Kampung Minas Barat agar anak Sakai di



Kampung Minas Barat ini nantinya bisa memperkenalkan produk-produk
Suku Sakai, memperkenal kan ciri khas dan mengembangkan potensi atau
kemampuan para pemuda dan masyarakat Suku Sakai itu sendiri. Adapun
contoh program nya yaitu kelompok kerajinan tangan Suku Sakai (kerajinan
sandal anyaman pandan Suku Sakai). Adapun alat dan bahan pembuatan
yaitu mesin pencetak, anyaman pandan, gunting, spons, dan lem.

2. Apakah ada hambatan dalam mengajak masyarakat Suku Sakai untuk
menjalan program tersebut ?
Jawaban : sebagian ada yang mau ikut dan sebagian lagi ada yang sama
sekali tidak mau ikut, contohnya ada masyarakat Suku Sakai yang pandai
menggunakan mesin pencetak sandal dan mereka memiliki kemampuan, tapi
mereka tidak mau berpartisipasi dikarenakan pemuda-pemuda atau
masyarakat Suku Sakai tidak tau pemasarannya seperti apa, ditambah lagi
dulu ada kendala disebab kan oleh pandemik covid-19, belum mencoba tetapi
mereka sudah langsung pesimis bahwa usaha tersebut tidak akan berhasil,
dan dalam membina masyarakat Suku Sakai ini harus bertahap, kita tidak
bisa memaksakan jika ada yang mau itu kita rangkul

Hari/Tanggal : Rabu 08 Juni 2022
Waktu : 09-00 WIB s/d Selesai
Informan : Badi (Anggota Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh)

1. Apakah Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ada hambatan dalam
menjalankan pendampingan masyarakat Suku Sakai sebagai motivator ?
Jawaban : Ada, dalam mengumpulkan masyarakat Suku Sakai untuk
melakukan pendampingan tentu tidak mudah, karena pada saat mengadakan
rapat sebagian masyarakat Suku Sakai tersebut sulit untuk dapat hadir,
karena yang menjadi hambatan saat proses pemberian motivasi, diskusi dan
dukungan adalah pada sumber daya manusia nya sendiri yang kurang
pengetahuan sehingga mempersulit diri untuk berkembang dan menerima
pembaharuan. Untuk hambatan ini perlu solusi diantaranya melakukan
pendekatan kepada masyarakat Suku Sakai yang belum mengerti serta diberi
pemahaman tentang merubah diri untuk berkembang kearah yang lebih maju
serta bisa menerima pembaruan-pembaruan untuk kesejahteraan masyarakat
Suku Sakai tersebut
2. Apakah Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh ada hambatan dalam
menjalankan pendampingan masyarakat Suku Sakai sebagai komunikator ?
Jawaban : sebenarnya anggota dari bathin atau bawahan bathin patah
semangat dikarenakan sebagian anggota atau masyarakat hanya untuk



kepentingan proposal, dalam arti hanya mementingkan keuntungan pribadi,
contohnya pihak perusahaaan memberikan bantuan kepada masyarakat Suku
Sakai sebagai sumbangsih karena perusahaan tersebut beroperasi di wilayah
penduduk asli Suku Sakai ,dan untuk mensejahterakan masyarakat Suku Sakai
bantuan tersebut tentunya diterima oleh perwakilan atau orang-orang penting
diSuku Sakai, akan tetapi setelah mendapatkan bantuan tersebut ia tidak ada
menyampaikan informasi kepada sebagian tokoh masyarakat ataupun kepada
anggota-anggota nya, setelah ia dapat keberhasilan masyarakat yang lain
tidak dipandang lagi, itulah yang menjadikan masyarakat menjadi acuh tak
acuh.,

Hari/Tanggal : Sabtu 12 Juni 2022
Waktu : 09-00 WIB s/d Selesai
Informan : H. Abdullah, S,Pd (Anggota Lembaga Bathin Limo

Bomban Mineh)

1. Bagaimana Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh melakukan pendampingan

pada masyarakat Suku Sakai?

Jawaban : yang jelas selama ini menggerakkan tentang tata cara
berkehidupan dengan baik dan tentang tata cara pelaksanaan
pernikahaan,pelatihan-pelatihnan program, pelatihan-pelatihan pencak silat,
adapun ini dilakukan agar nantinya adat istiadat ini tidak mati dan tetap
hidup, dan tentu oleh sebab itu para pemuda-pemuda dan masyarakat harus
ikut berperan dalam mengembangkan dan mensejahterakan kehidupan
masyarakat Suku Sakai.



Lampiran 5

HASIL OBSERVASI

Nama Peneliti : Ade Novia Septrianti
Hari/Tanggal : 02 Oktober 2021
Objek Observasi : Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dan Masyarakat

Suku Sakai di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas
Kabupaten Siak

Observasi penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai langkah awal
dalam melakukan penelitian langsung dilapangan. Penulis juga melihat kondisi
lingkungan dan pereknomian masyarakat disana, dimana penduduk disana
mayoritas pekerjaan nya adalah sebagai petani.

Minas adalah sebuah Kecamatan yang berada di Kabupaten Siak, Provinsi
Riau. Kampung Minas merupakan salah satu daerah yang banyak berpenghuni
dengan masyarakat asli seperti masyarakat Suku Sakai. Masih ada sebagian
masyarakat Suku Sakai yang tidak terlalu mementingkan pendidikan bagi anak-
anaknya, belum mau berbaur dengan masyarakat Suku lain dan belum bisa
menerima perubahan-perubahan yang ada. Namun dilihat dari wilayah tempat
tinggal mereka sangat banyak potensi-potensi alam yang dapat diberdayakan
untuk meningkatkan kualitas diri dan meningkatkan perekonomian masyarakat
tersebut.

Berada diwilayah penghasil minyak bumi terbanyak dan perusahaan-
perusahaan pun beroperasi disekitar wilayah tempat yang mereka tinggali.

Dalam melakukan observasi, penulis menemukan kegiatan pendampingan
dari sebuah lembaga ada, yaitu Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh, yang mana
lembaga ini melakukan pendampingan masyarakat Suku Sakai dengan di bantu
oleh perusahaan yang beroperasi di sekitar wilayah yang didiami masyarakat Suku
Sakai. Dengan adanya observasi ini bisa membantu penulis dalam mendapatkan

data yang diperlukan untuk pembuatan skripsi.



Lampiran 6

REDUKSI DATA

Informan Indikator Sub Indikator Hasil Wawancara
H. Moh. 1. Motivator 1. Kegiatan spontan 1. Memberikan
Bungsu Dj Motivasi kepada
Badi masyarakat agar
H. mau bersaing
Abdullah,s, kearah yang
Pd.l lebih maju dalam
. Vince bidang
Wahyudi pendidikan
. Ayang 2. Memberikan
Bahari pelatihan atau
Darius penyuluhan
Lukman kepada
masyarakat
2. Komunikator | 2. Sharing informasi Memberikan
secara langsung informasi kepada

Masyarakat tentang
pengembangan

keterampilan tangan




3. Fasilitator

3. Kegiatan
spontan

1. Memberikan

pengarahan
kepada
masyarakat
Suku Sakai
Melakukan
pendekatan
dalam
pelaksanaan
kegiatan
membuat
kerajinan

tangan




Gambar 1:
Dokumentasi setelah wawancara dengan Bapak H.Moh. Bungsu Dj,

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2
Dokumentasi setelah wawancara dengan Bapak Badi
Selaku antan-antan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh 8 juni 2022

Selaku ketua Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh 9 juni 2022.

Lampiran 7

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 4:

Dokumentasi bersama Bapak Ayang Bahari dan Kerani
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Selaku Bapak Penghulu di Kampung Minas Barat 9 juni 2022.
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Gambar 5:

Dokumentasi setelah wawancara dengan Bapak H.Abdullah, S.Pd.I

1LY

Selaku monti-monti Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh 12 juni 2022.
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Gambar 6:
Dokumentasi setelah wawancara dengan Bapak Vince Wahyudi

Selaku pemuda sekaligus masyarakat di Kampung Minas Barat 29 juni

2022

3

Gambar 7;

Proses pembuatan sendal anyaman pandan Suku Sakai



Gambar 7:

Hasil pembuatan sendal anyaman pandan Suku Sakai



Gambar 8:
Dokumentasi pemberian motivasi dan diskusi Lembaga Bathin Limo
Bomban Mineh kepada pemuda dan masyarakat Suku Sakai di Kampung Minas

Barat.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JL=il)l g Ggeall dd=

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION

o 2 \_ Jin. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tuah Madani Tampan — Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-
l“[] = BN 562051 Fax. 0761-562052 Web: https://fdk.uin-suska.ac.id/ Email: fdk@uin-suska.ac.id
:: ﬁ?omor :B-127/Un.04/F.IV/PP.00.9/01/2022 Pekanbaru, 26 Januari 2022
; gjfat . Biasa
© Eampiran : 1 (satu) berkas
g al : Penunjukan Pembimbing

a.n. Ade Novia Septrianti

ynin|as neje ueibeqas C

Kepada

Yth. Rosmita, M.Ag

Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau

Buepun-Buepun 1Bgn

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Dengan hormat,
Berdasarkan keputusan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
tentang penetapan judul dan pembimbing skripsi mahasiswa a.n. Ade Novia

<

[4})

-

=
=
.
[

g

()]

)

(4]

a
—
[4}]

duey iUl sini efiey

: Septrianti NIM. 11840124227 dengan judul “Peran Pendampingan Lembaga
; Bathin Limo Bomban Mineh Dalam Perubahan Perilaku Sosial Masyarakat
i Suku Sakai di Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak”
g o saudara menjadi pembimbing penyusunan skripsi mahasiswa tersebut.

S5 O

c o

@ = Bimbingan yang saudara berikan meliputi :

§3 1. Materi / Isi skripsi

'i_d‘ o 2. Metodologi Penelitian

5 § Kami tambahkan bahwa saudara dapat mengarahkan atau mengubah judul

di atas bersama mahasiswa bersangkutan, sejauh tidak mengubah tema atau
masalah pokoknya. Kami harapkan bimbingan tersebut dapat selesai dalam waktu

6 (enam) bulan.

Atas kesediaan dan perhatian Saudara diucapkan terima kasih.

Jaquuns uexingaa

Tembusan :
Yth. Ketua Prodi PMI
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
: g 5 FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
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FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION

JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp. 0761-562223

VISUSKA ”AU Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@pekanbaru-indo.net.id

Nomor : B-1383/Un.04/F IV/PP.00.9/04/2022 Pekanbaru, 19 April 2022
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (satu) Exp
Hal : Mengadakan Penelitian.
Kepada Yth,

Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau
di

Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

Nama . ADE NOVIA SEPTRIANTI

NIM : 11840124227

Semester . VIl (DELAPAN)

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul:

“Aktivitas Pendampingan Lembaga Bathin Limo Bomban Mineh dalam
Interaksi Sosial Masyarakat Suku Sakai di Kampung Minas Barat
Kecamatan Minas Kabupaten Siak”.

Adapun sumber data penelitian adalah :
Kampung Minas Barat Kec. Minas Kab. Siak .

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan
petunjuk-petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian
tersebut.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.

Wassalam

Dekan,

-

Dr. Imron Rosidi, S.Pd., M.A

NIP. 19811118 200901 1 006
Tembusan:

1. Mahasiswa yang bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN SIAK
KECAMATAN MINAS

KAMPUNG MINAS BARAT

T Saso KM. 38 Dusun Bukit Keramat Minas Barat Kode Pos 28685

Minas Barat, 09 Juni 2022

Nomor : 400/KESEJT/003.06.2022 /20 Kepada Yth :
Lamp D - Dekan Universitas Islam Negeri
Hal : Izin Penelitian Di_

Tempat

Dengan Hormat,

Meénindak Lanjuti Surat Dekan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Nomor
:B1383/UN.04/F.IV/PP.00.9/04 /2022 tanggal 19 April 2022 tentang Mengadakan

Penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dengan ini kami Pemerintah
Kampung Minas Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak menerima dengan baik

dan memberikan Izin untuk melakukan Penelitian di Kampung Minas Barat kepada

Nama : ADE NOVIA SEPTRIANTI
NPM : 11840124227
Judul Skripsi : Aktivitas Pendamping Lembaga Bathin Limo Mineh Dalam

Interaksi Sosial Masyarakat Suku Sakai Di Kampung Minas

Barat Kecamatan Minas Kabupaten Siak.

Demikianlah Surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan

terima kasih. P
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan | Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/47232
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakuitas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor
B-1383/Un.04/F.1I/PP.00.9/074/2022 Tanggal 19 April 2022, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : ADE NOVIA SEPTRIANTI

2. NIM/KTP © 11840124227

3. Program Studi . PENGEMBANGAN MASYARKAT ISLAM

4. Jenjang 81

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  AKTIVITAS PENDAMPING LEMBAGA BATHI LIMO MINEH DALAM INTERAKS!
SOSIAL MASYARKAT SUKU SAKAI DI KAMPUNG MINAS BARAT KECAMATAN
MINAS KABUPATEN MINAS

7. Lokasi Penelitian KAMPUNG MINAS BARAT KECAMATAN. MINAS KAB. SIAK

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat uniuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanban
Pada Tanggal : 20 April 2022
""1 Ditand i Secara Elektronik Melalui :
— Sigtem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
% DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2, Bupati Siak
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Slak Sri Indrapura

3. Dskan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan



